MINGGU PAHING, 1 DESEMBER 2024
(29 JUMADILAWAL 1958 )

"KEDAULATAN RAKYAT”
HALAMAN 7

JUMBO BERHADIAH
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PERTANYAAN MI JUMBO BERHADIAH NO 1062

MENDATAR : 1.Kamar. 6.Tak
lancar. 9.Bersifat kemanusiaan.
11.Danau. 14.Lawan dinamis.
18.Lembaga  pendidikantinggi.
21.Meriah. 22.Perkakas. 23.Mata
pencaharian. 24.Persis. 28.Menga-
rahkan. 31.Letak. 34.bagian dari
drama. 38.Musim kering. 41.Matra.
42 Endapan. 43.Sebutan untuk
yang besar. 46.Asrama tentara.
50.Keadaan sekarang. 53.Seni fo-
to. 54.Kapok. 55.Tak tebal.

MENURUN : 2.Gagasan. 3.Ka-
sihan. 4.. Utusan. 5.Beras (Ing).
7.Tunggal. 8.Udang kering.
9.Mahkamah Agung (Singk).
10.Adalah (Ing). 11.jenis karyat-
ulisilmiah. 12.Mencair. 13.Kerjakan.
15.Gorden. 16.Kontan. 17.Saling
berlomba. 18.Saya. 19.Dibalik :bu-
ruk (Ing). 20.llmu Pengetahuan-
alam. 25.Gema (Ing). 26.Akar
membesar. 27.Gerakan. 28.Gaung.
29.Musang bulan. 30.Noktah.
31.Tak cair. 32.Bahan bangunan.
33.Bersifat mengejek. 35.Tempat
berjualan. 36.Lincah. 37.Buku
catatan. 38.Periksa. 39.Berkurang
karenagesekan. 40.Kakak
(Minang). 44.Sesuai. 45.Indah.
47 .Istirahat. 48.Lubang di kaki bukit.
49.Andai (Ing). 50.kata sandang.
51.Diulang :alat pemotong padi.

KETENTUAN MENEBAK MIJ 1062
1. Jawabanditulis di kartupos,
tempeliKupon Ml Jumbo 1062
2. Paling lambatditerima 2 ming-
gusetelahpemuatan.

3. Akan dipilih 2 pemenang, ma-
sing-masing Rp 50.000,-
JAWABAN MI JUMBO 1059

MENDATAR : 1.Laken. 6.Peron.
9.Karantina. 11.Sesama. 14.Spirit.
18.Agitasi. 21.Katalog. 22.Dinamis.
23.0perasi. 24.Terasi. 28.Parade.
31.Petisi. 34.Kirana. 38.Talenta.
41.Gradasi. 42.Promosi.
43.Manusia. 46.Sangga. 50.Girang.
53.Developer. 54.Sifat. 55.Gaung.

MENURUN 2.Are. 3.Esa.
4 Wadi. 5.Atma. 7.0bi. 8.Ebi. 9.KA.
10.AS. 11.Sekat. 12.Sitir. 13.Mulus.
15.Tangga. 16.Rimba. 17.Taste.
18.Ago. 19.Tor. 20.IDI. 25.Ende.
26.Arti. 27.Inti. 28.Peak. 29.Roar.
30.Dian. 31.Pegas. 32.Train.
33.Siang. 35.lroni.  36.Aroma.
37.Asing. 38.Tim. 39.Eru. 40.Apa.
44 Need. 45.Slow. 47.Adi. 48.Goa.
49.AD. 50.GR. 51.Ria. 52.Nan.

PEMENANG MI JUMBO 1059.

1. Endang Murdiningsih, gg
Arum Manis 1/10, Rt 28/9,
Rejowinangun, Kotagede,
Yogyakarta 55171.

52.Akar enakdimakan.

2. Widayanto, Bero Rt 01/08,
Bero, Trucuk, Klaten 57467. C-f

DO V0l DO 2

PERBINTANGAN

Oleh: Ki Cahyo Waskito

Statistik Hoki

Tokoh Lahir

Bulan Desember

Berlaku 1-7 Desember 2024

Capricornus
22 Desember-19 Januari
BERADA di antara dua kubu yang berseberangan, Anda
harus bisa jaga diri. Berhati-hatilah dalam bersikap dan menjaga
diri. Lebih baik, tak terseret Bersikap netral saja. Kesehatan:
Pegal-pegal, perlu relaksasi.. Rezeki: Bisnis baru memberi ha-
rapan. Asmara: Berempatilah dengan pasangan.

Aquarius
20 Januari-18 Februari
YANG terlihat mulus, kadang ada lubang di sana-sini. Kadang
juga berkelok dan mendaki. Perjalanan menggapai keinginan
membutuhkan perjuangan berat. Kesehatan: Waspadai tekanan
darah. Rezeki: Sedikit terhambat. Asmara: Introspeksi, meng-
apa dia cemburu.

Pisces
19 Februari-20 Maret
ADA hembusan angin surga. Tak usah larut dan terbuai.
Sebaiknya kedepankan logika dan ilmu kasunyatan hidup
Kesehatan: Gangguan pencernaan. Rezeki: Prihatin, kenda-
likan pengeluaran. Asmara: Butuh suasana baru.

Aries
21 Maret-19 April
KESUNGGUHAN mengerjakan tugas, pasti akan menuai
hasil positif. Jika ada pihak yang tak mengapresiasi, tak perlu di-
angap beban. Kesehatan: Periksa kadar gula darah. Rezeki:
Ada bonus. Asmara: Tanggapi protesnya dengan hati dingin.

Taurus
20 April-20 Mei
BUTUH kepercayaan dan keberanian mengutarakan maksud
hati. Meskipun tidak banyak orang yang akan membantu, tapi
berbagi dan mendapat saran dari mereka akan sedikit
meringankan beban. Kesehatan: Gangguan lambung. Rezeki:
Ada peluang promosi. Asmara: Pasang surut.
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Gemini
21 Mei-21 Juni
DUNIA luar memberi janji-janji manis. Kerlap-kerlip bintang
acap membuat orang terpesona dan membuat lupa diri.
Teguhlah dengan sikap dan rencana semula. Kesehatan:
Pusing-pusing. Rezeki: Ada kejutan besar. Asmara: Tak usah
nyengget milik orang.

Cancer
22 Juni-22 Juli
HIDUP saling melayani. Jika konsep ini diterapkan, semua
bisa berjalan seimbang dan harmonis. Susun rencana untuk
ekspansi. Kesehatan: Penyakit lama kambuh. Rezeki:
Seimbang. Asmara: Sempatkan jalan berdua.

Leo
23 Juli - 22 Agustus
ADA banyak pekerjaan di minggu ini. Sempatkan menyapa
sahabat lama. Jangan grusa-grusu ambil keputusan.
Kesehatan: Tak enak badan, butuh istirahat. Rezeki: Jangan ter-
bujuk diskon, pengeluaran sesuaikan skala prioritas. Asmara:
Dia ingin curhat.

Virgo
23 Agustus - 22 September
JIKA ada gagasan yang belum direspons kolega, jangan pu-

102

Frank Sinatra (12 Desember 1915)

PECINTA musik pasti me-
ngenal nama Frank Sinatra.
Legenda musik asal Amerika ini
salah satu penyanyi terbesar se-
panjang masa.Namanya tetap
dikenang sampai sekarang,
meski sudah lama meninggal.
Beberapa lagunya masih sangat
popular, antara lain My Way dan
Fly Me to The Moon.

tus asa dulu. Tetaplah optimis. Kesabaran sedang diuji.
Kesehatan: Cuaca kurang bersahabat. Rezeki: ada tawaran
menjanjikan keuntungan. Asmara: Tak perlu tersinggung.

Libra
23 September - 22 Oktober
KERJASAMA dengan pihak luar sebaiknya benar-benar
dipikirkan secara mendalam. Jangan hanya berlandaskan
perasaan. Awas, ada yang memanfaatkan kebaikan Kesehatan:
Gangguan lambung. Rezeki: Mulai menampakan hasil. Asmara:
Beri dia kepercayaan.

Scorpio
23 Oktober - 21 November
GUNAKAN waktu luang untuk usaha produktif. Jika telaten
hasilnya pasti menggembirakan. Yakinlah bahwa kesuksesan
akan semakin mudah diraih hanya dengan kerja keras.
Kesehatan: Pola makan tak terkendali. Rezeki: Jangan
berspekulasi. Asmara: Berprasangka positif.

Sagitarius
22 November - 21 Desember
KEKALAHAN memang menyakitkan. tak perlu terbakar
emosi. Berpikir untuk kepentingan yang lebih besar itu mulia.
Kesehatan: Jaga emosi dan atur pola makan.. Rezeki: Butuh
bantuan. Asmara: Jangan bikin dia kecewa. O-f

NAMUN bahwa kesempatan

itu

kawannya bertempur semakin gigih dan

ini sangat licik dan pengecut meskipun de-

Karya SH Mintardja

masih juga belum terbuka baginya mem-
buatnya semakin marah. Bukan saja
kepada Kiai Gringsing tetapi kepada ka-
wan-kawannya sendiri yang tidak mampu
menarik perhatian lawannya sebanyak-
banyaknya sehingga memberi kesem-
patan kepadanya untuk menikam lawan-
nya dengan kecepatan yang dimilikinya.

“Hmm. Orang bercambuk ini memang
gila,” ia menggeram. Namun ketika ia
sadar, bahwa masih ada beberapa orang
lain yang harus diselesaikan, maka ia pun
bertempur semakin sengit pula.

“Jangan berkelahi seperti pengecut,”
ia menggeram, “aku dikirim untuk mem-
bantu kalian, untuk menyelesaikan tugas
yang dibebankan oleh Sutawijaya kepada
kita. Karena itu, jangan bertempur seperti
seorang gadis yang sedang menerima
lamaran.”

Mendengar sindiran itu, kawan-
kawannya menjadi berdebar-debar. Tetapi
usaha orang itu berhasil karena kawan-

kadang-kadang benar-benar berhasil
menarik perhatian Kiai Gringsing
sepenuhnya.

Namun dengan demikian, Kiai
Gringsing menyadari betapa liciknya
lawannya yang seorang ini. Meskipun ke-
mampuannya jauh lebih besar dari
kawan-kawannya, namun ia justru berlin-
dung kepada mereka dan kemudian jika ia
berhasil, maka dirinyalah yang akan men-
dapat pujian, seakan-akan ialah yang
telah mampu menyelesaikan tugas itu.

Karena itu, kemarahan Kiai Gringsing
justru ditujukan kepada orang itu, sehing-
ga ada yang telah dilupakannya. Jika ia
dapat menangkap orang itu hidup-hidup,
maka ia akan mendapat penjelasan lebih
banyak tentang orang itu dan gerombolan-
nya, bahkan pemimpin-pemimpin yang
lebih tinggi.

Tetapi Kiai Gringsing tidak mengerti
susunan dan tingkatan dari lawannya.
Yang ia ketahui, lawannya yang seorang

ngan demikian ia justru menjadi sangat
berbahaya.

Sejenak kemudian, maka serangan-se-
rangan Kiai Gringsing telah dipusatkan
kepada orarg yang licik itu. Betapapun ia
berusaha berlindung di punggung kawan-
kawannya, namun ujung cambuk Kiai
Gringsing seakan-akan selalu menge-
jarnya.

Tetapi orang itu masih juga sempat
berteriak, “Ayo, jangan lari. Aku ada di an-
tara kalian.”

Namun bagaimanapun juga, serang-
an-serangan Kiai Gringsing tidak juga da-
pat dihindarinya. Sekali-sekali ujung cam-
buk orang tua itu telah menyentuhnya,
dan membuat jalur yang pedih dikulitnya.

Akhirnya orang itu pun menyadari
keadaannya. Ternyata lawannya
memusatkan serangan- serangannya
kepadanya. Karena itu, maka ia tidak da-
pat ingkar lagi, bahwa ia harus bertempur
sebaik-baiknya. (Bersambung)-f



